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Abstrak: Penelitian ini dirancang untuk memperoleh informasi tentang hematologi, pengembangan nilai-nilai
kecernaan, dan kondisi perilaku 15 kera ekor panjang pria obesitas, sebelum dan sesudah intervensi dengan nikotin.
Studi dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama adalah pengumpulan dari hematologikal, data kecernaan, dan
pengamatan perilaku, sebelum intervensi dengan solusi nikattep kedua terdiri dari koleksi dari hematologikal,

data kecernaan, dan pengamatan perilaku selama periode intervensi dengan larutan nikotin (0,75 mg / kg bobot
badan weight/12 jam). Penelitian ini menggunakan Rancawmgériengkap bersarang dalam waktu yang dianalisis
dengan versi SAS 6.12. perangkat lunak, untuk menemukan hubungan perilaku dengan nilai-nilai hematologi dan
kecernaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada penurunan yang signifikan (P <0,01) nilai hematologial sel
darah merah, haematocrits dan platelet selama intervensi dengan solusi nikotin tapi ada peningkatan yang nyata (P
<0,01) dalam nilai hemoglobin. Intervensi dengan nikotin menyebabkan peningkatan nilai kecernaan dan penurunan
konsumsi pakan (P <0,01). Jika penurunan berat badan dan indeks massa tubuh (BMI) terjadi (P> 0,05). Intervensi
dari nikotin menyebabkan kera ekor panjang akan lebih aktif, yang ditandai dengan meningkatnya makan dan
minum, perawatan diri dan frekuensi bergerak.

Abstract: This study was designed to obtain the information of hematological, development digestibility values,
and behavioral conditions of 15 male obese long-tailed macaques, prior and after intervention witlThieotine.
study was implemented in two phases, the first phase was collecting of haematological, digestibility data, and
behavior observation, prior to intervention with a nicotine solution. The second phase consisted of the collection
of of haematological, digestibility data, and behavior observation during the intervention period with a nicotine
solution (0.75 mg/kg body weight/12 hours). The study used a Complete Randomized Design nested in time which
was analized with SAS version 6.12. software, to find any correlation of behavior with haematological and digestibility
values. The results of the study showed that there was a significantly decrease (P<0.01) in haematologial values of
red blood cells, haematocrits and platelets during the intervention with the nicotine solution but there was a
significantly (P<0.01) increase in the values of haemoglobin. The intervention with nicotine caused an increase in
the digestibility values and a decrease of feed consumption (P<0.01). Otherwise decrease in body weight and body
mass index (BMI) occurred (P>0.05). The intervention of nicotine caused the long-tailed macaques to be more
active, which was indicated by increased feeding and drinking, self grooming and locomotion frequencies.

Keywords: obesity nicotine, long-tailed macaque, haematologynsumption, digestibilitpehavior and
body mass index.

Pendahuluan psikologis, sosial dan budaya (Jequier Tappy 1999;
Racettest al 2003).Tingkat kejadian di Indonesia sangat
Obesitas merupakan kelebihan bobot badan akiliiggi dan berbagai metode kontrol obesitas sudah
penimbunan lemak tubuh yang berlebihan (DrewnowsHiketahui, namun masih saja kejadian obesitas cukup
dan Specter 2004). Kondisi tersebut sebagai akiltaiggi. Obesitas merupakan kejadian yang kompleks dan
peningkatan asupan makanan, sedangkan aktivitas tuldapat terjadi pada berbagai kelompok usia dan jenis
kurang, sehingga menimbulkan kelebihan masuk&elamin. Upaya untuk mengatasi dan menurunkan
energi. Hal ini menyebabkan energi yang dikeluarkatejadian obesitas melalui penggunaan obat juga sudah
juga sedikit. Penurunan penggunaan asupan enedigetahui, walaupun beberapa obat-obtetesebut masih
tersebut menyebabkan obesitas. harus dipelajari mekanisme dan efek sampingnya.
Obesitas diketahui dapat terjadi karena beberapancarian obat untuk penyakit sindrom metabolik ini
faktor seperti genetik, perilaku (gaya hidup), lingkungaterus dilakukan, beberapa pustaka menyatakan bahwa
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senyawa nikotin juga dapat digunakan sebagai alternatidbel 1. Komposisi nutrisi formula pakan perlakuan
p_engobatannya. Penelitian nikotin ke arah ini terl];{:%21 ndungan Nutrisi Perlakuan Perlakuai Perlakuan
dilakukan dengan memanfaatkan hewan model bal I [ Il
padarodensia maupun satwa primata. Pemanfaatarpteil? ((;’//9 %é,gé ig,g] 246@5

. - ma 0o y <L 1t
monyet ekor panjang (MEP) sebagai h_ewan _m_od§irat Kasar (v 212 125 b o5
sangat _beral_a_san, karena secara anatomis dan fisiolggisn (o) 53,2 54,1¢ 58,1
memiliki kemiripan dengan manusia dibandingkan deng8i (%) _ 7802 76,72 8807
hewan model lainnya. Disamping itu pula gejala obesitg&0ss Energi (Kalfki 44791, 4.399.81  4.4928.

g g ikotin Cair (mg/kg 0,7¢ 0,7¢ 0,7¢

pada monyet khususnya MEP memiliki kemiripan : — _ _
dengan pola obesitas seperti yang terjadi pada manLéPeﬂ“be“g"’l‘(s" ar|1:al|l5|ls Lagoratorulim ':Qé’ ga” Te;g&l?ogl
Dengan pola kesamaan tersebut, menjadikan MEP akan, Fakultas Peternakan ogor 2803
sebagai hewan model yang baik untuk penelitian obes(i;ﬂs
pada manusia. Selain itu, ukurannya yang besar dal . .
jangka waktu hidupnya lebih lama dibanding hewan Bahan dan alat yang digunakan antara lain kandang

model lainnya memungkinkan pengambilan sampel unt I'\I{I\(ju( g} (E)};Z?jdlclsiéili?I'?’efli:\slitgi?r)q ut?riizgg;ﬁ CZ)?:[
waktu yang lama (\gneret al. 1996). ' ’

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informa£ encampur pakan, tongkat pengukur tinggi duduk, alat

o oo ntik, ng koleksi f rin, ketamin
perkembangan nilai hematologi, nilai kecernaan dgﬁj tik, tabung koleksi feses/u etamin serad]

tingkah laku MEP obes sebelum dan sesudah diintervejgi o qe
dengan nikotin. Diharapkan penelitian ini dapat pganelitian ini menggunakan Rancangerak
memberikan informasi da_lsar- peran nikotin cair qosf_%ngkap (RALYaktorialin timedengan tiga perlakuan
rendah d_alar_n mengurangi resiko sindrom me’Fabollk. Kextor pakan dan empat perlakuan faktor periode
depan nikotin ini dapat bermanfaat sebagai altemagiingamatan (waktu), masing-masing perlakuan terdiri
pengobatan pada penderita obesitas. dari lima ulangan yang dianalisis dengan program SAS.
_ MEP yang digunakan memiliki karakteristik obesitas
Materi dan Metode berdasarkan standar kriteria obes untuk okaigyakni
Waktu dan Tempat perlakua (IMT 23,50 kg/Matau pra obes), perlakuan

Penelitian ini dilaksanakan dari 23 Februari 2009-8 (IMT 26,85 kg/m atau obeSipe I) serta perlakuan
Juni 2009i PTIndoAnilab BogarAnalisis hematologi € (IMT 23,65 kg/miatau pra obes). §bel 2).
dilakukan di Laboratorium Patologi dan Lipid Pusat Studi  HiPotesis awal pemberian nikotin dapat menurunkan
Satwa Primata Lembaga Penelitian dan Pengabdf%ﬁ’?s'tas yang ditandai pe_:rubahan indeks massa tu_b_uh
Kepada Masyarakat Institut PertanBagor (PSSP (IMT) termasuk peubah tingkah laku maupun kondisi
LPPM-IPB), sedangkan analisis sampel pakan, fedisiologi dari hewgn coba. Untuk itu, pgnelltlan ini dibagi
dan urin dilakukan di Laboratorium llmu déeknologi  d@lam dua bagian guna membandingkan perubahan

Pakan, Fakultas Peternakan IPB Bogor tersebut setelah intervensi nikotin.
1. Pengumpulan data pada bulan pertama untuk semua
Bahan danAlat peubah yang diamati sebelum diintervensi nikotin yang

Hewan model yang digunakan MEP jantan dewasamerupakan data awal (B1).

obes yang telah mendapat pakan berenergi tinggi selampengamatan pada semua peubah yang diamati selama
satu tahun, umur 6--8 tahun sebanyak 15 &earuh intervensi nikotin yang dilakukan setiap bulan selama
perlakuan yang melibatkan hewan model percobaantiga bulan (B2: satu bulan setelah intervensi nikotin;
dilakukan berdasarkan peraturan yang telah ditetapkarg3: dua bulan setelah intervensi nikotin dan B4: tiga
olehAnimal Cae and Use Committ¢@CUC)/Komisi bulan setelah intervensi nikotin).

Kesejahteraan dan Penggunaan Hewan Percobaan PT

IndoAnilab dengan nomor protokol: 04-IA-ACUC-09. Peubah yang Qiamati
1. Hematologi diukur dengan menggunakan Hematology

Bahan Analyzer (Nihon Kohden, Hematologfeterinary)
Pakan yang digunakan dalam penelitian merupakarnmeliputi sel darah merah, hemoglobin, hematokrit,

pakan dengan energi dan protein tinggi, yang sekaligus|atelet dan sel darah putiBebelum pengambilan
sebagai perlakuan yang ditambahkan nikotin cair (0,7 ampel darah, monyet terlebih dahulu dibius dengan
mg/kg bobot bad_an). Dosis yang digunakan tersebuletamin (10 mg/kg bobot badan secara
merupakan dosis aman (MOBargin of Safety  jntramusculey (Unwin 2005) Darah diambil pada
penggunaan nikotin (Shiffmatal 1997). Komposisi  gaerahvena femoralisnenggunakan alat suntik
nutrisi formula pakan perlakuan pakibel 1. ml yang kemudian dimasukkan ke dalam tabung yang
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Tabd 2. Protokol penggunaan monyet ekor panjang menjadi hewan mode obes sampal pendlitian intervensi

nikotin.
Penelitian sebelumnya selama 1 tahun untuk pembentukan monyet ekor panjang (Macaca Penelitian pemberian
fascicularis) sebagai hewan model obes nikotin
Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul | Agt | Sept | Okt | Nov | Des | Jan Feb Mar | Apr | Mei | Jun
2008 | 2008 | 2008 | 2008 | 2008 2008 | 2008 | 2008 | 2008 | 2008 | 2008 | 2009 | 2009 2009 | 2009 | 2009 | 2009
Dilakukan aklimatisasi selama 2 minggu dan kemudian pemberian pakan Diberi pakan (Perlakuan |,
(Perlakuan I, Perlakuan |1 dan Perlakuan I11) ﬁ?;' fkrfli% “'r'1 ‘é%”ﬁi‘{é,akk;a”
selama 1 tahun (Februari 2008—Februari 2009) BB/12 jam '
Dilakukan pengukuran parameter: Dilakukan pengukuran parameter : Dilakukan pengukuran
e BB, IMT e BB, IMT parameter:
o Hematologi o Hematologi ¢ Bobot badan
o Morfometrik dan Kecernaan o Morfometrik e Bobot feses
o Kecernaan dan Tingkah laku e IMT, Hematologi
o Kecernaan
IMT (Indeks Massa Tubuh) IMT (Indeks Massa Tubuh) e Tingkah laku
A = 24,88 kg/n (pre obes) A = 23,50 kg/n (pre obes)
B = 26,66 kg/m? (obestipe ) B = 26,85 kg/m? (obestipe )
C = 23,55 kg/n? (pre obes) C = 23,65 kg/n?* (pre obes)

berisi antikoagulan EDY. Pengambilan sampel darah  persentase dan jumlah waktu observasi setiap hewan.
dilakukan setiap bulan. Pengamatan tingkah laku menggunakan CCTV

2. Nilai kecernaan diperoleh dengan melakukan analisi$”erekaman seluruh aktivitas MEP dilakukan dengan
kimia feses meliputi protein, lemak, seratksBBTN ~ Metode Kontinyuperekaman sepanjang hari satu
dan energi serta konsumsi pakan, penimbangan bobdfali 24 jam), sedangkan pengamatan individu
badan dan indeks massa tubuh. Penimbangan bob&enggunakan metoéiecal Animal Samplingaitu _
badan (BB) dilakukan sebelum pengambilan sampelmetode pencatatan tingkah laku dengan mengamati
darah yang dilakukan setiap satu bulan. Selain itu jugd'ewan tertentu yang menjadi fokus pengamatan
dilakukan pengukuran tinggi duduk untuk mendapatkandengan interval 30 menit (Altman 1974dapun
nilai IMT, karena data IMTmerupakan data Jenistingkah laku yang diamati tersebut disajikan pada
pendukung untuk mengetahui respon dari nikotin cair Taoel 3.
yang diberikan terhadap perubahan kondisi tubuh da 5isis Data
MEP dalam hal ini obesitas.Pakan dilggrikan padapagi pata hematologi dan nilai kecernaan yang diperoleh
hari pukul 8.00 WIB (sebelumnya ditimbang untukianalisis secara desktiptif dan analisis ragam (ANOV
mengetahui bobot awalnya disamping itu pula pakghtuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dengan
yang tidak dikonsumsi pada pagi berikutnya juggyraf nyata 5%Apabila perlakuan berbeda nyata
ditimbang). Koleksi feses dan urine dilaku_kan setia®<0,o5)’ maka analisis dilanjutkan dengan Uji Duncan
hari pukul 07.00 WIB saat pembersihan dafgee| darforrie 1993). Pola tingkah laku yang diperoleh
pemberian makanahdapun prosedur koleksi fesesyemudian ditabulasi dan dihitung frekuensi, serta jumlah
dan urin yang dilakukan sebagaimana yang dijelask@ktu yang digunakan dan kemudian diinterpresikan

Zakariah (2010). o berdasarkan pola tingkah laku yang teramati.
3.Tingkah laku meliputi waktu melakukan jenis tingkah

laku (makan, minum, sosial dan lokomosi), frekuensi,

Tabel3. Jenis tingkah laku yang diamati selama penelitian

Aktivitas Tingkah laki Deskrips
Inge stif : Makan Proses mengambil makanan, memasukkan dan mengunyah makanal
Minum Aktivitas minum yang meliputi teknik mengambil minum, posisi bac
minum.
Tingkah laku Sosial :
Menatap Tingkah laku yang dilakukan dengan melihat individu lain baik dalan
mengancam atau tidak.
Perawatan dirigelf groomini) Membersihkan atau merawat bulu sendiri dengan tangan atau mulut.

Lokomosi Pengukuran semua bentuk aktivitas bergerak.
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Hasil dan Pembahasan bahwa penurunan dan peningkatan hemoglobin setara
dengan penurunan SDM, karena hemoglobin merupakan
igmen darah pembawa oksigen dalam SDM (eritrosit).
erajat penurunan dalam tingkat total hemoglobin
ntung pada jumlah SDM yang hilafigrjadinya

Hematologi
Penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi nikoti
sebagai upaya mengatasi masalah obesitas memberi

pengaruh pada gambaran darah. Hal ini ditunjukk nurunan nilai SDM selama intervensi nikotin dan

melalui pengamatan hematologi yang r_neliputi jum| danya peningkatan kadar Hb memberikan arti bahwa
sel darah_merah (.S[_)M)’ sel dgrah putih (SDP), kadgt 1\ nan nilai SDM tidak dibarengi dengan penurunan
h_emogl_obln (Hb), nilai hematokrit (Hct) dan plateletyang, o -y, Peningkatan kadar Hb dapat disebabkan oleh
ditampilkan pada"a_bel 4. konsumsi protein yang dibarengi dengan tingkat
'I'_abel 4 menunjukk_an bahwg rataan SDM padadyg o naan protein yang meningkat. Beberapa peneliti
dan tiga bulan setelah intervensi mengalami PENUIING Ry ebutkan bahwa konsumsi protein berhubungan erat
pada semua perlakuan. Penurunan SDM sela Qngan pembentukan hemoglobin (Boeirg.2000).
intervensi nikotin yakni 25,95% pada Perlakuan I, 17,65% Nilai hematokrit seperti padd@abel 4 juga
pada Perlakl_Jan Il, dan 1_3’88% pada I_Derlakua_m ll. N'lﬁiengalami penurunan dengan derajat yang sangat nyata
SDM yang diperoleh lebih renda_h dari yang dllaporlfgbm’m), penurunan Het yakni 18,20% (Perlakuan 1),
Andradeet al.(2004) pada MEP jantan dewasa sekitey 5094, (Perlakuan If) dan 8,81% (Perlakuan Ill). Nilai

6,31_0,6juta/mlz namun jumiah SDM yang_diperOIehtersebut lebih rendah seperti yang dilaporkadrade
masih dalam kisaran normal SDM untuk primata yaki, o, (2004) yakni 39,8+2,7% pada MEP jantan.
_4__7 JUt‘_F"/mI (F”dF“a” _2002)' Penurunap !‘,m_"ah S[_)'\OVaIaupun terjadi penurunan, nilai hematokrit yang
ini masih dapat diatasi oleh tubuh, kondisi ini berka'taﬁ'iperoleh masih berada dalam kisaran normal yaitu 24-
dengan efek fisiologis dimana jumlah eritrosit selalyq, (Smith dan Mangkoewidjojo 1988).
diusahakan dal:_;\m kisaran no_rmal (homeo_sta_ss)_. Berdasarkan hasil yang diperoleh, terjadi penurunan
Kon_sentra3| Hb selama intervensi n!kotl_n tida mlah platelet selama intervensi nikotin. Penurunan
membenkan efek yang berb eda_(P>_0,05) ,bila O_Ildasar Btelet tersebut secara statistik menunjukkan nilai yang
periode waktu lama intervensi nikotin dan relatif norm erbeda sangat nyata (P<0,01) baik antar perlakuan
seba_galmana yang dlnyatakmdra_deet al. (_2904)_ pakan maupun perbedaan lamanya intervensi nikotin.
yakni sebesélQ,GiO_,ng/dLSelamg intervensi nikotin, elama intervensi nikotin, platelet mengalami penurunan
Hb mengalami peningkatan yakni 1,60% (Perlakuan ebesar 24,75% (Perlakuan1)72% (Perlakuan Ii)
5,55% (Perlakuan I1) dan 1,36% (Perlakuan Il1). Kadadan 14,52% (Perlakuan lll)Valaupun terjadi

Hb ini berbanding terbalik dengan nilai SDM dan n“aﬂ)enurunan, namun masih dalam kisaran normal seperti
hematokrit. Sebagaimana Coles (1980) menyatakan

Tabel 4. Rataan nilai hematologi MEP selama p éaelit

Perlakua
Hematologi Bulan | T m
B1 6,05+0,27 A 627+0,36A 596+0,67 A
B2 6.26+0 46 A 642+067A 6.02+0.33 A
Sel Darah Merah (foml) g3 3.66+0.41B 45250568 X 4)6¢+0'55E
B4 3.5 +040 E 4570298 477+0.36
B1 11,22+0,35 12,26+1,06 12,22¢1.23
: B2 1156 +0.97 127241 4F 12/5(+0.97
Hemoglobin (g/d) B3 1140 %057 12'90+1.0¢ 123(+1 2z
B4 11.2; +0.4¢ 13.1640.77 12/36+1.0¢
B1 34.86+1,30 A 37.7042.46 A 37.8:+4,00 A
: B2 35.0+3,37 A 38.4(+3.48 A 37.8:£2.94 A
Hematokrit (%) B3 25264287 B 31.3¢+4 07 E 32'6:+4 01 F
B4 243642 73 B 314¢+2 16 E 33.00+2.69
Bl  339,4(+95 6%A 253,67 +54,9¢A 3812(+93,01
Platelet 161) B2  360,0(+40 944 3183(+28.08 3780(+99.27
B3  205.0(+3597B 2416 +30.77A 3054(+55.29
B4  201.20+31 34F 21067+6,11 ¢ 2042(+4442
o gxak g qaas
- b Z i i Y z t b ~ Y t b
Sel Darah Puth (£0nl) g3 6164221 74L£2 8¢ 57642 7€
B4 5662 1( 54€+1 26 50€+2 57

Keterangan: Bl = data awal sebelum intervensitimk®2 = satu bulan setelah intervensi nikotin, B3lua bulan
setelah intervensi nikotin dan B4 = tiga bulan Isbténtervensi nikotin.
Huruf (X, Y, Z) yang berbeda pada baris dan (ACByang berbeda pada kolom tiap pengamatan ber|
sangat nyata (P<0,01).
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yang dilaporkan Mahoney (2005) pada beberapa spesigngalami penurunan @,&g dari 4,53+0,69 kg menjadi
satwa primata yakni 260+£0,07-599+0,28/10 4,42+0,03 kg selama tiga bulan penelitian atau 2,50%,
Perlakuan 11l memiliki rataan yang lebih tinggibegitupula dengan monyet yang mendapat Perlakuan II
dibandingkan dengan perlakuan lainnya demikian putaengalami penurunan sebesad &g dari 5,02+1,20
Perlakuan 1l cenderung lebih tinggi dari Perlakuan kg menjadi 4,91+0,03 kg atau 2,19% serta monyet yang
Hal ini karena kandungan nutrien dari pakan yangendapat Perlakuan Ill, juga mengalami penurunan dari
diberikan terutama protein kafaerbedaan kandungan4,92+0,19 kg menjadi 4,86+0,17 kg sebesar 0,06 kg
protein kasar pakan ini memperlihatkan rataan nilél,12%).Terjadinya penurunan BB ini dibarengi pula
platelet yang berbeda pula, pakan yang memiliki protefengan penurunan IMT sebagai indikator parameter
kasar yang tinggi memperlihatkan rataan plateletnya jugbesitas namun secara statistik tidak bermakna. Dari
tinggi. Jadi kandungan nutrisi pakan terutama protefrasil penelitian seperti padiabel 5 dapat dilihat IMT
kasar yang tercerna dalam tubuh menjadi penyebsdbelum intervensi nikotin yakni 23,41+2,23 kijiada
peningkatan nilai platelet. Perlakuan 1, 26,60+6,82 kgfpada Perlakuan Il dan

PadaTabel 4 memperlihatkan bahwa baik24,71+0,57 kg/rhpada Perlakuan Ill. Berdasarkan
Perlakuan I, Il dan Ill, rataan SDP relatif tidak berubakiasifikasi IMT yang dikeluarkan oleh WHO untuk
selama intervensi nikotin. Secara statistik, rataan nilmiasyarakafAsia menunjukkan bahwa MEfang
SDP baik perlakuan pakan maupun perbedaan lamamyandapat Perlakuan | dan l1l tergolong pra obes (kriteria
intervensi nikotin tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal irVHO yakni 23,0-24,9 kg/f) sedangkan MEP yang
memberikan arti bahwa pemberian nikotin tidaknendapat Perlakuan Il gglong obegipe | (kriteria
mengganggu kekebalan tubuh yang dievaluasi d&HO yakni 25,0-29,9 kg/f

Inya nilai SDP ,
normalnya nilai S Kecernaan Bahan Kering

Konsumsi, Bobot Badan dan Indeks Massa Rataan kecernaan bahan kering harian MEP
Tubuh (IMT) sebelum dan selama intervensi nikotin dapat dilihat pada

Rataan konsumsi, BB dan IMT MEP sebelum dafiabel 6. Rataan kecernaan bahan kering dari MEP
selama diintervensi nikotin disajikan paddel 5. sebelum dan selama intervensi nikotin menunjukkan

Selama intervensi nikotin, MEP mengalampeningkatan. Sebelum intervensi nikotin rataan
penurunan konsumsi terutama pada Perlakuan | degternaan protein kasar yakni 5,38 g/ekor/hari pada
Perlakuan Il masing-masing sebesar 15,97% d&erlakuan I, 8,05 g/ekor/hari pada Perlakuan Il dan
19,97%. Namun pada Perlakuan Il mengalanii9,00 g/ekor/hari pada Perlakuan Ill. Selama intervensi
peningkatan konsumsi pakan sebesar 6,57%. Penurungtotin, kecernaan protein kasar mengalami
dan peningkatan rataan konsumsi tersebut menunjukk@tenderungan peningkatan baik pada MEP yang
hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01). mendapat Perlakuan I, Il dan IIl.

Selain konsumsi, BB dan IMT MEP jugamengalami  Demikian juga kecernaan lemak, sebelum intervensi
penurunan selama intervensi nikotin. Penurunan BB daiotin yakni 6,09 g/ekor/hari pada Perlakuan |, 12,49 g/
IMT secara statistik tidak bermakna (P>0,05). Rataaskor/hari pada Perlakuan Il dan 1,41 g/ekor/hari pada
bobot badan MEP yang mendapat PerlakuanPkerlakuan Il dan selama intervensi nikotin mengalami

Tabel 5. Rataan dan simpangan baku konsumsi, bablah dan indeks massa tubuh MEP selama penelit

Perubahan Bulan I Pe::akua m
Bl 7¢4 + 2167 A 86,62 + 1495A 1249¢ + 2656B
. B2 5679 + 1453B 6C8E + 11.87B 12221 + 3122B
Konsumsi(g) B3 7138 + 1243A Y 7876 + 1136A (Y 12512 + 1739B (X
B4 7108 + 857A 68.3€ + 523B 151.27 + 13,99A
B1 453 + 0,69 502 + 1,20 49:+ 019
Bobot Badan (kg) B2 439 £+ 0,59 494+ 1,00 X 47Cx 0,24 X
B3 442 + 058 Y 491 + 0,98 48 + 031
B4 444 + 059 488 + 0,88 50{+ 045
ndeks Massa Bl 2341 + 223 266C + 6,82 2471+ 057
B2 2272 + 191 2617 + 5,63 236( + 0,85
TUbUh(kg/f%) B3 2287 + 162 Z  260C+ 565 X 2430+ 1,02 Y
B4 2160 + 205 240€ + 371 250€ + 219

Keterangan: Bl = data awal sebelum intervensitinikB2 = satu bulan setelah intervensi nikotin, B2lua bulan
setelah intervensi nikotin dan B4 = tiga bulanlabt@tervensi nikotin. _
Huruf (X, Y, Z) yang berbeda pada baris dan (ACByang berbeda pada kolom tiap pengamatan ber
sangat nyata (P<0,01).
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Tabel 6. Rataan kecernaan bahan kering (¢/ekdy/imanyet ekor panjandacaca fascicularisselama

penelitian
Perlak
Kam_jungan Bulan erlakuan
Nutrien | I 11
Bl 33,2 +7,61E 431( +11,45°E 435 +59iC )
_ B2 346! £645EF [ 4311 + 6,13 57,9¢ +5417 |
Bahan Kering B3 49,3t +3,90 A Z 544 + 712~ (Y 520 +529F X
B4  50,95+1,88 A 54,26 + 548 A 57,16 £2,39A |
B1 538+1,13B 8,05 +1,84A ) 19,00 +1,05A )
. B2 416+1,17 C 743 +1,10C 20,06 +1,21 A
Protein Kasar B3 683:+071A [ Z 946+128A (Y 1873 +119E [ X
B4 7.12+0,34 A 9,43 +0,98 A 1989 £0,547 )
B1 6,09 +2,50 C 12,49 £2,39C ) 141 +0,37 A
B2  14,86+0,88B | 13,62 +1,07E  { 141 £0494 |
Lemak Kasar B3  16,88+0,53 A Y 1561+1,25A X 0,87 +0,48 C Z
B4  17,09+0,26 A 1558 +0,96 A | 1,34 £0,22E
B1 0,95+0,20 B 0,58 +0,23A ) 0,49 +0,24C )
B2 0,40 0,26 C 0,22 +0,19E 1,06 +0,21 A
Serat Kasar B3 098+0,15 AB [ X 057 +0,22A (7 083 +021E [ X
B4 1,05+ 0,07 A 0,56 +0,17 A 1,03 +0,09 A
Bl 33,5/ +3,35E 3571 +6,28EF ) 4407 +1,89F )
Bahan Ekstrak B2  25,0¢ +4,19 C 332¢ £382C | 465: 2,084 |
Tanpa Nittogen B3 34,6¢ £2,53AE [ £ 4027 +4,43A Y 442 £204E X
B4 3567 £1,22 A 40,17 +341A | 46,2t +092A
Bl 2.388,97+ 35509B 2.858,63 +524,74 F 2.269,93 +297,95 (
Gross Energi B2 2.21689+ 33623C | 2.821,55 +287,66F | \ 299844 +26834/ | |
(kallg) B3 2.986,45+ 203,43 A 3.352,84 +334,22 / 2.703,40 +262,48
B4 3.068,34+ 98,19 A 3.345,40 +257,09 £ 2.959,53 +118,80 /

Keterangan: Bl = data awal sebelum intervensitnik@2 = satu bulan setelah intervensi nikotin, B3lua bulan
setelah intervensi nikotin dan B4 = tiga bulan Isbtentervensi nikotin.
Huruf (X, Y, Z) yang berbeda pada baris dan (ACByang berbeda pada kolom tiap pengamatan ber
nyata (P<0,01) pada taraf 99%.

kecenderungan peningkatan pada semua perlakuggik perlakuan pakan dan perbedaan waktu (lamanya
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuaftervensi nikotin).
pakan dan perbEdaan waktu (Iamanya intervensi nikotin) Meningkatnya kecernaan bahan kering selama
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernga@rvensi nikotin menunjukkan bahwa nikotin yang
lemak kasarKecernaan lemak yang tinggi padajiberikan memberikan efek pada peningkatan
perlakuan | dan Il dideposisi menjadi sumber energi yangetabolisme tubuh terutama dalam pencernaan nutrien
diSimpan dalam bentuk lemak tUbUh, hal ini terlihat daylang dilakukan secara 0pt|ma| oleh tubuh yang dapat
BMI dari monyet yang mendapat Perlakuan | dan Ifjlihat dari dari peningkatan nilai kecernaan bahan kering
Berbeda dengan Perlakuan Ill, walaupun kecernagglama intervensi nikotin.
lemaknya rendah namun IMiya lebih tinggi bila
dibandingkan dengan monyet yang mendapat PerlakuglAgkah Laku
I. Fenomena karena tingginya kecernaan protein (jumlah Aktivitas dan frekuensi tingkah laku (makan,
protein yang dapat diabsorpsi sebesar 70,83% darinum, menatapself gooming dan lokomosi)
monyet yang mendapat Perlakuan 11I). ditampilkan padaTabel 7. Dari pengamatan selama
Rataan kecernaan serat kasar pada Perlakugpehelitian, pola tingkah laku makan dari monyet penelitian
dan Il selama intervensi nikotin relatif sama dan lebimengikuti pemberian makanan yakni pada pagi hari
tinggi bila dibandingkan dengan kecernaan serat kag@8.00WIB) dan siang hari (13.0W/IB). Aktivitas
dari Perlakuan II. Peningkatan kecernaan tersebmbkan dari monyet pada perlakuadan B sebelum
berbeda sangat nyata (P<0,01) baik berdasarkiatervensi nikotin ditemukan lebih tinggi dengan alokasi
perbedaan waktu (lamanya intervensi nikotinjvaktu yakni 0,71 menit/jam dan 1,21 menit/jam.
menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,@&mikian pula aktivitas minum, sebelum intervensi nikotin
Demikian juga halnya, kecernaan BETN, bahan keriragokasi waktu cenderung lebih tertinggi bila dibandingkan
dan kecernaan energi berbeda sangat nyata (P<0g&dlama intervensi nikotin akan tetapi frekuensi tingkah
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Tabel 7. Rataan lama aktivitas dan frekuensi tiglaku makan, minum, sosidbn lokomosi MEP
selama penelitian

Perlakuan
Tingkah Laku I I I
menit/jamF (kali)/jammenit/jamF (kaliYjammenitjam F (kali)/jam

Ingestif:
Mak Sebelum intervensi nikotin 0,71 0,42 1,21 0,67 0,49 0,54

akan Selama intervensi nikoti 0,42 0,58 0,4¢ 0,67 0,6" 0,5¢

_ Sebelum intervensi nikotin 0,04 0,38B 0,25 0,54B 0,04 0,50B
Minum Selama intervensi nikotin 0,05 0,75A 0,04 1,54A 03, 1,38A
Sosial :

Sebelum intervensi nikotin 0,02b 0,08 029% 017k 0,qc o}

Menatap Selama intervensi nikotin ~~ 0,14aY 0,88  1,4¢ ot 2. 0,00 0,0

Perawatan diri Sebelum intervensi nikotin 0,14A [ 7 0,46 b 0,75A x 0,92B ,,, 0.43Ay 1.29E 4
(Self Grooming) Selama intervensi nikoti ~ 0,04B 1,25A 0,34E 2,00A 0,20A 2,33A

Sebelum intervensi nikotin 0,01 0,63 0,02 0,96 0,02 1,67
Selama intervensi nikotin 0,13 1,38 0,05 1,96 0,03 1,46

Keterangan: Huruf(x,y, z) yang berbeda padashiEap pengamatan berbeda nyata (P<0,05).
Huruf (X, Y, Z) yang berbeda pada baris dan (A,B,yang berbeda pada kolom tiap pengama
berbeda nyata (P<0,01).
Huruf (a, b, ¢) yang berbeda pada baris tiap peagmmberbeda nyata (P<0,05).

Lokomosi

laku makan dan minum selama intervensi ditemukgengamatan memperlihatkan bahwa tingkah laku ini
lebih tinggi bila dibandingkan sebelum intervensi nikotimmumnya dilakukan saat pagi, sore dan malam hari.
untuk semua perlakuan. Tingkah laku menatap selama intervensi nikotin lebih
Pada Perlakuan I, aktivitas makan dan minutinggi baik alokasi waktu dan frekuensinya bila
sebelum intervensi nikotin ditemukan lebih tinggi bil&libandingkan sebelum intervensi nikotin berbeda nyata
dibandingkan selama intervensi nikotin. Disamping itgecara statistik (P<0,05). dapat dilihat péalael 7.
pula, berdasarkan pengamatan ditemukan bahwa pada Tingkah laku merawat dirsglf gooming yang
perlakuan Il memiliki pola tingkah laku makan dimalangliamati yakni membersihkan atau merawat rambut
hari yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakudiengan tangan atau muldokasi waktu tertinggi yakni
lainnya. Pola tingkah laku makan ini dapat menjadi salggbelum intervensi nikotin yakni 0,14 menitjam pada
faktor pendorong tingginya rataan indeks massa tubflgrlakuan I, 0,75 menit/jam pada perlakuan B dan 0,43
dari MEP yang mendapat Perlakuan Il yakni 26,60 kgrenitjam pada Perlakuan Ill. Namun frekuensi tingkah
m2. Sebagaimana Haslam dan Jam@905) lakumerawatdiritertinggi yakni selama intervensi nikotin
menyatakan bahwa ada dua pola makan abnormal y&l&figan rataan 1,25-2,33 kali/jam. Pola tingkah laku
bisa menjadi penyebab obesitas yaitu makan daldrgrawat diri antara lain dilakukan dengan menggaruk-
jumlah sangat banyakiige dan makan di malam hari garuk rambut baik badan, tangan maupun kaki yang
(sindroma makan pada malam hari). Hal yang berbeé#akukan pada pagi hari sebelum melakukan aktivitas
dengan monyet yang mendapat Perlakuan IlI, pofaakan, disamping itu tingkah laku ini dilakukan setelah
tingkah laku dan alokasi waktu makan selama interverf8plakukan aktivitas makan baik pada pagi (setelah
nikotin lebih tinggi bila dibandingkan sebelum intervengpeémberian makan pada pagi hari) maupun pada siang
nikotin. Pola tingkah laku makan dari setiap individiari (setelah pemberian makan pada siang hari).
monyet yang terlihat pada penelitian menunjukkan pola Tingkah laku lokomosi atau perpindahan yang
yang tidak menetap, pada kondisi tertentu monyétakukan oleh individu dalam kandang baik ke arah
mengambil makanan yang kemudian diperiksa dengBfgian lain dari sisi kandang maupun pergerakan ke atas
cara membaui yang kemudian digigit dan dikunyah. atau ke bawah (pada lantai kandang). Dari pengamatan
Pola tingkah laku sosial yang diamati meliputfliperoleh bahwa tingkah laku lokomosi MEP sebelum
tingkah laku dari individu untuk melakukan komunikas#lan selama intervensi nikotin ditemukan baik pada pagi,
secara visual dengan menatap individu lain pada kand&t@1g, sore maupun malam hari. Rataan alokasi waktu
yang berbeda baik dengan ekspresi menyeringai sebdtgi frekuensi tingkah laku lokomosi tertinggi yakni
tanda untuk menekan atau menakuti individu lainnygglama intervensi nikotin bila dibandingkan sebelum
maupun tanpa ekspresi apapun. Frekuensi tingkah IdRtgrvensi nikotin seperti yang dapat dilihat paalael
menatap tertinggi yakni selama intervensi nikotin, dafiWWaktu yang dibutuhkan untuk lokomosi sekitar 0,01-
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